BAB V
PENUTUP

Model pertumbuhan Neoklasik Solow yang hanya memertimbangkan akumulasi dari modal
fisik memerlukan pengembangan model dengan memasukan unsur modal manusia.
Pengembangan model ini disebut Augmented Solow Growth Model. Augmented Solow Growth
Model memasukan akumulasi dari physical capital, human capital, dan teknologi dalam
pertumbuhan ekonomi. Human capital adalah jenis modal tidak berwujud yang merupakan
akumulasi investasi pada manusia seperti pendidikan. Investasi pada human capital salah satunya
melalui pendidikan akan meningkatkan produktivitas. Pendidikan yang tinggi akan menjadi bekal
individu untuk bersaing pada dunia kerja. Namun pada kenyataanya, barriers memasuki pasar
tenaga kerja bukan hanya pada kualitas individu melainkan masih terdapat diskriminasi dalam pasar
tenaga kerja. Diskriminasi yang umumnya muncul berkaitan dengan jenis kelamin. Perempuan
seakan-akan didiskreditkan untuk dapat berkontribusi dalam pasar tenaga kerja. Hal tersebut dapat
terjadi melalui salah satunya akses pendidikan yang lebih sulit bagi perempuan sedangkan
pendidikan merupakan salah satu investasi penting dalam human capital. Selain itu, dalam dunia
kerja juga perempuan cenderung tidak memiliki kesempatan yang sama dalam berbagai jenis
pekerjaan karena stereotip perempuan dianggap lebih lemah dan hanya bisa melakukan pekerjaan
rumah tangga. Maka dari itu penulis melakukan penelitian yang bertujuan untuk mengkaji seberapa
besar pengaruh ketidaksetaraan gender dalam pendidikan terhadap pertumbuhan ekonomi regional
melalui tingkat partisipasi angkatan kerja. Penelitian ini menggunakan data 34 provinsi di Indonesia

pada periode 2016-2022 yang akan diolah menggunakan metode Two Stage Least Square (2SLS)

Hasil penelitian menunjukan pada persamaan pertama bahwa rasio pendidikan perempuan
terhadap laki-laki memiliki pengaruh negatif signifikan, produk domestik regional bruto dan pandemi
covid-19 memiliki pengaruh positif signifikan terhadap rasio tingkat partisipasi angkatan kerja
perempuan terhadap laki-laki. Pengaruh negatif rasio pendidikan perempuan terhadap laki-laki
terhadap rasio tingkat partisipasi angkatan kerja perempuan terhadap laki-laki terjadi akibat
maraknya sektor informal memberikan kemudahan perempuan untuk bergabung dalam dunia kerja
tanpa latar belakang pendidikan yang tinggi. Selain itu, perempuan yang memiliki kesempatan untuk
mendapatkan pendidikan cenderung akan mengejar tingkat pendidikan yang lebih tinggi sehingga
tidak termasuk ke dalam angkatan kerja. Pengaruh positif PDRB terhadap rasio tingkat partisipasi
angkatan kerja perempuan terhadap laki-laki berkaitan dengan peningkatan kapasitas produksi.
Dalam peningkatan kapasitas produksi diperlukan peningkatan input yang salah satunya adalah
tenaga kerja. Tenaga kerja perempuan cenderung lebih murah sehingga ketika dibutuhkan
peningkatan input tenaga kerja umumnya produsen akan merekrut tenaga kerja perempuan.
Pengaruh positif pandemi covid-19 terhadap rasio tingkat partisipasi angkatan kerja perempuan
terhadap laki-laki berkaitan dengan munculnya lapangan kerja berbasis online atau work from
home/anywhere sehingga perempuan dapat berpartisipasi di dunia kerja tanpa meninggalkan
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pekerjaan rumah tangga. Selain itu, pandemi covid-19 menyebabkan pemutusan hubungan kerja
massal sehingga banyak yang kehilangan mata pencaharian dan memaksa perempuan yang

sebelumnya tidak bekerja untuk bekerja dan membantu perekonomian keluarga.

Hasil penelitian pada persamaan kedua menunjukan bahwa rasio tingkat partisipasi
angkatan kerja perempuan terhadap laki-laki, investasi, dan internet memiliki pengaruh positif
signifikan sedangkan pandemi covid-19 memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap produk
domestik regional bruto. Rasio tingkat partisipasi angkatan kerja perempuan terhadap laki-laki
meningkat menunjukan semakin banyak perempuan yang ikut bekerja sehingga pendapatan
perkapita juga akan meningkat yang kemudian berdampak pada peningkatan tingkat konsumsi. Lalu
investasi meningkat mendorong pembangunan infrastruktur, peningkatan kualitas sumber daya
manusia, peningkatan pelayanan dasar dan peningkatan kemampuan daya saing usaha secara
nasional yang akan berdampak terhadap PDRB. Internet akan meningkatkan jangkauan pasar dari
suatu produk salah satunya melalui e-commerce yang kemudian akan meningkatkan jumlah
produksi. Terakhir masa pandemi covid-19 menyebabkan ekonomi terdepresiasi di semua wilayah

akibat terhentinya kegiatan perekonomian demi memutus mata rantai penyebaran covid-19.

Merujuk pada hasil penelitian hubungan antara pendidikan dan partisipasi angkatan kerja
perempuan masih sangat kompleks dan membutuhkan sudut pandang dari berbagai macam disiplin
ilmu. Hal ini diperlukan karena partisipasi angkatan kerja perempuan dibutuhkan untuk
meningkatkan perekonomian daerah mengingat secara proporsi populasi perempuan dan laki-laki
di Indonesia hampir seimbang. Namun masih banyak hambatan dalam penyetaraan hak antara
perempuan dan laki-laki khususnya dalam dunia kerja. Pemerintah diharapkan dapat menyusun
kebijakan yang lebih inklusif dan tidak mendiskreditkan perempuan. Salah satunya dengan
penegakan hukum yang lebih ketat dalam praktik diskriminasi di dunia kerja. Selain itu, dalam akses
pendidikan pemerintah sudah memiliki program Kartu Indonesia Pintar (KIP) dan sekolah gratis
tetapi realisasinya masih kurang inklusif. KIP cenderung masih kurang tepat sasaran dalam
penyalurannya. Lalu sekolah gratis yang masih belum merata baik dari segi kuantitas dan kualitas.
Sekolah gratis di wilayah-wilayah terpencil cenderung sedikit dan kualitasnya juga kurang baik
karena kurangnya perhatian pemerintah. Padahal stereotip yang mendiskreditkan perempuan paling
marak terjadi di wilayah terpencil/pedesaan/pedalaman. Diharapkan melalui peningkatan kualitas
pendidikan di wilayah terpencil/pedesaan/pedalaman, masyarakat akan “well educated” dan

stereotip yang mendiskreditkan salah satu golongan/kelompok dapat berangsur-angsur hilang.

Pada penelitian ini, penulis menyadari bahwa masih terdapat kekurangan yang masih harus
dimaksimalkan pada penelitian selanjutnya salah satunya adalah periode waktu yang kurang
panjang. Diharapkan penelitian selanjutnya dapat memperbaiki kekurangan yang ada dalam

penelitian ini dan dapat menyusun penelitian yang lebih baru dan baik.
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